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Keadaan kurang gizi pada bayi dan anak disebabkan karena kebiasaan pemberian MP-ASI yang tidak
tepat dan ketidaktahuan ibu tentang manfaat dan cara pemberian MP-ASI yang benar sehingga
berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemberian MP-ASI. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan perilaku ibu terkait MP-ASI standar WHO dengan status gizi baduta usia 6-23
bulan menggunakan indikator BB/PB. Penelitian dilaksanakan di salah satu kelurahan di Kota
Surakarta yakni Kelurahan Punggawan. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik
dengan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai
baduta usia 6-23 bulan di Kelurahan Punggawan Kota Surakarta berjumlah 63 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cara purposive sampling, dikarenakan ada 5 anak yang tidak
masuk dalam kriteria inklusi maka jumlah sampel menjadi 57 anak. Uji korelasi yang digunakan
adalah uji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu di Kelurahan
Punggawan berpengetahuan tinggi (64,9%), bersikap baik (80,7%) dan memiliki tindakan yang baik
(70,2%) terkait MP-ASI standar WHO dan mayoritas baduta usia 6-23 bulan di Kelurahan Punggawan
berstatus gizi baik, yaitu sebanyak 87,7%. Analisa statistik menunjukkan ada hubungan pengetahuan,
sikap dan tindakan ibu baduta terkait MP-ASI standar WHO dengan status gizi baduta usia 6-23 bulan
(p=0,001). Dapat disimpulkan bahwa perilaku ibu terkait MP-ASI standar WHO berhubungan dengan
status gizi baduta usia 6-23 bulan, semakin baik perilaku ibu maka semakin baik pula status gizi anak.
Disarankan adanya penelitian lebih lanjut terhadap faktor lain yang mempengarubhi status gizi seperti
ketersediaan pangan, lingkungan, sanitasi dan pelayanan kesehatan
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